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Abstrak
 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana penerapan pemagaran oleh empat presiden Amerika

Serikat (AS), yaitu Presiden Bill Clinton, Presiden George W. Bush, Presiden Barack Obama, dan Presiden

Donald Trump dalam pidatonya. Pemagaran dalam pidato mereka berfungsi sebagai strategi kebahasaan

yang membantu menjelaskan fokus dari kebijakan politik mereka. Pemagaran juga berfungsi membantu

penutur dalam menjelaskan dinamika politik yang berlangsung di AS dalam rentang waktu 1993--2021.

Korpus data terdiri dari 28 pidato yang bersumber dari pidato keempat presiden AS. Pidato yang dijaring

merepresentasikan kondisi politik, sosial budaya, dan hukum, baik di dalam maupun luar negeri AS.

Cuplikan pidato keempat presiden AS menggambarkan dinamika politik di AS yang menjadi polemik

nasional dan internasional dalam jangka waktu panjang. Pidato mereka juga menjadi arena tarik-menarik

antara presiden dari Partai Republik dan Partai Demokrat

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan mengacu pada teori pemagaran Hyland

(1998a). Teori tersebut membantu untuk menjelaskan bentuk pemagaran yang menguatkan dan melemahkan

proposisi dari wacana pidato kebijakan politik keempat presiden AS, kesamaan dan perbedaan fungsi

pemagaran, serta membantu menjelaskan dinamika politik di AS.

Temuan yang penting dari penelitian ini adalah bagaimana pemagaran dapat membantu mengonstruksi citra

politik seorang pemimpin negara, khususnya keempat presiden AS. Hal itu terlihat pada kecenderungan

penggunaan pemagaran judgmental, modalitas, adjektival, dan adverbial oleh keempat presiden AS untuk

membangun citra positif sebagai pemimpin yang memiliki keyakinan diri yang tinggi, memiliki kepastian

atas komitmen pemerintahannya, memiliki keterandalan dan terpercaya. Selain itu, penggunaan pemagaran

dalam pidato-pidato tersebut juga menunjukkan sikap kehati-hatian dalam menghasilkan kebijakan

politiknya. Sikap kehati-hatian keempat presiden AS diindikasikan melalui jarangnya penggunaan

pemagaran judgmental dengan klausa I promise (hanya muncul pada cuplikan pidato Presiden Bill Clinton.

Penggunaan adverbia yang melemahkan proposisi, seperti about dan often, untuk menyamarkan akurasi data

frekuensi kemunculannya juga tidak banyak.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa latar belakang ideologi partai tidak memberi pengaruh

yang signifikan atas kebijakan yang disampaikan oleh penutur. Kendati ideologi partai muncul dalam upaya

tarik-menarik kebijakan politik dari keempat presiden AS, desakan publik, intensi pribadi, dan prioritas

pemerintah cenderung menjadi sebab munculnya kebijakan baru. Atribut ideologi partai, seperti Alkitab,

juga digunakan oleh presiden dari Partai Demokrat dan Partai Republik, yaitu Presiden Barack Obama dan

Donald Trump sebagai upaya memuluskan sebuah kebijakan. Presiden Barack Obama mengutip Alkitab

dalam upayanya meyakinkan publik atas kebijakan imigran ilegal yang berhak bekerja dan tinggal di AS.

Sementara itu, Presiden Donald Trump juga mengutip Alkitab berkaitan dengan kebijakan imigran ilegal

dengan tujuan membatasi imigran ilegal bekerja dan tinggal di AS.
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Temuan penting lainnya adalah pemagaran dengan variasi yang sama, yaitu pemagaran dengan adjektiva

less memiliki fungsi yang berbeda ketika melekat ke dalam konteks. Presiden Barack Obama menggunakan

adjektiva less untuk melemahkan proposisi;  sedangkan Presiden Donald Trump menggunakan adjektiva

less untuk menguatkan proposisi Jadi, pemagaran digunakan untuk menguatkan ataupun melemahkan

proposisi dengan intensi tertentu.

......This research was conducted to understand how the four Presidents of the United States (US), President

Bill Clinton (BC), George W. Bush (GB), Barack Obama (BO), and Donald Trump (DT) implemented

hedging in their speeches. The function of hedging as a linguistic strategy helps to explain the focus of each

political policy. Furthermore, hedging also help speakers explain the political dynamics that took place in

the US in the 1993-2021 time period.

The data corpus consists of 28 speeches sourced from the four US Presidents each year during their

administrations. The speeches represent political, socio-cultural and legal conditions, both domestically and

internationally in the US. The speeches of the four US Presidents describe the dynamics of politics in the US

which has become a national and international polemic for a long period of time. These speeches have also

become an attraction between Presidents from the Republican and Democratic parties.

This research used a qualitative descriptive method referring to Hyland's (1998a) hedging theory. This

theory helps to explained the forms of hedging that strengthen and weaken the propositions of the political

policy speeches of the four US Presidents, the similarities and differences in the functions of hedging, and

helps explaining political dynamics in the US.

An important finding of this study is how hedging can construct the political image of a state leader,

especially the four Presidents of US. It can be seen in the tendency to use hedging judgmental, hedging

modality, hedging adjectival, and hedging adverbial by the four US Presidents, to build a positive image as a

leader who has high self-confidence, have certainty over the commitment of their government, a leader who

is reliable and trustworthy, and a leader who is very careful in producing their political policies by

considering all parties. The watchfulness of the four US Presidents is indicated through the infrequent use of

the I Promise clause which only appears in the excerpt of President BC's speech and the use of adverbs that

weaken propositions such as about and often to disguise the accuracy of the data with a small frequency of

occurrence.

 

Besides, the party's ideological background does not have a significant influence on the policies conveyed

by the speaker. Although the party's ideology appears in efforts to tug-of-war on the political policies of the

four US Presidents. However, based on data analysis, it showed that public pressure, personal intentions and

government priorities tend to be the cause of the emergence of new policies. Furthermore, party ideology

attributes such as the Bible are also used by Presidents from the Democratic and Republican parties,

President Barack Obama and Donald Trump, as an effort to pass the policies. President Barack Obama cited

the Bible in his efforts to convince the public of the policy of illegal immigrants having the right to work

and live in the US. Meanwhile, President Donald Trump quoted the Bible also in relation to illegal

immigrant policies with the aim of restricting illegal immigrants from working and living in the US through

hate speech.

Another important finding is that the hedge with the same variation, such as the adjectival less which is also

used by Presidents Barack Obama and Donald Trump, has a different function when embedded in the

context. President Barack Obama used the adjective less to weaken the proposition. Meanwhile, President



Donald Trump used the adjective less to strengthen the proposition This shows that the function of hegding

in the political discourse of the US President's speeches is used to strengthen or weaken proposition with

certain intentions.


